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ABSTRAK 

Pramesty Anindya Putri, NPM. 202010115063, Peran Badan Pengawas Obat 

Dan Makanan Terhadap Peredaran Produk Pangan Yang Mengandung Zat Dalam 

Perspektif Perlindungan Konsumen. 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan pemenuhannya 

merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin di dalam Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Terdapat beberapa kasus mengenai 

peredaran produk pangan berupa ikan asin yang mengandung zat berbahaya dan 

membahayakan kesehatan tubuh manusia. Untuk mencegah terjadinya Peredaran 

produk pangan yang mengandung zat berbahaya maka Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (BPOM) Surabaya mempunyai tugas dan berperan di bidang pengawasan 

obat dan makanan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggung jawab hukum pelaku usaha 

yang mengedarkan ikan asin yang mengandung formalin dalam perspektif Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen. Metode penelitian  

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Hukum Normatif. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Tanggung jawab hukum Pelaku Usaha 

yang menjual ikan asin mengandung zat berbahaya dalam perspektif Undang-

Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, sangat jelas 

bahwa pelaku usaha ikan asin tidak menjalankan kewajibannya sebagaimana yang 

tertuang dalam Pasal 7 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen. Dengan demikian maka sudah seharusnya Pelaku Usaha 

mempertanggung jawabkan secara hukum atas tindakan mengedarkan ikan asin 

yang mengandung formalin. Pertanggung jawaban hukum terhadap pelaku usaha 

yang mengedarkan produk ikan asin yang mengandung formalin dapat dikenakan 

sanksi pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun atau pidana denda paling banyak 

Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sebagaimana diatur dalam Pasal 62 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen 

Kata kunci: pangan, kesehatan, zat berbahaya 

 

 

 



ABSTRACT 

Pramesty Anindya Putri, 202010115063, The Role of the Food and Drug 

Supervisory Agency in the Distribution of Food Products Containing Substances 

from a Consumer Protection Perspective. 

Food is the most important basic human need and its fulfillment is part of human 

rights guaranteed in the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia. There are 

several cases regarding the circulation of food products in the form of salted fish 

which contain dangerous substances and endanger the health of the human body. 

To prevent the circulation of food products containing dangerous substances, the 

Surabaya Food and Drug Supervisory Agency (BPOM) has a duty and role in the 

field of drug and food supervision in accordance with the provisions of applicable 

laws and regulations. 

This research aims to determine the legal responsibility of business actors who 

distribute salted fish containing formaldehyde in the perspective of Law Number 8 

of 1999 concerning Consumer Protection. The research method used in this 

research is Normative Legal Research. 

The conclusion of this research is the legal responsibility of business actors who 

sell salted fish containing dangerous substances in the perspective of Law Number 

8 of 1999 concerning Consumer Protection. It is very clear that salted fish business 

actors do not carry out their obligations as stated in Article 7 of Law Number 8 of 

1999 concerning Consumer Protection. Thus, business actors should be legally 

responsible for their actions in distributing salted fish containing formaldehyde. 

Legal liability for business actors who distribute salted fish products containing 

formalin may be subject to a maximum prison sentence of 2 (two) years or a 

maximum fine of IDR 500,000,000.00 (five hundred million rupiah) as regulated in 

Article 62 of the Law. Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection 

Key words: food, health, dangerous substances 
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